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PEKANBARU (Bisnis): rekomendasi untuk ekspor
Keppres No.33/2002 tentang  pasir ke Singapura.
Pengaturan pengelolaan  Ironisnya lagi, menurut
pasirlaut dinilai belum diter- Jalinus, keringanan yang di-
apkan secara optimal kare- berikan salah satu kabu-
) na masih banyak perusaha- paten untuk memberikanre-
an eksportir pasir di Riau komendasi bagi pengusaha
menunggak iuran. pasir itu karena si pengusa-
Jalinus, kasubdis Penga- ha telah memberikan bank
wasan Dinas Pertambangan guarantee kepada pemda se-
dan Energi Riau menga- tempat.
takan tidak konsistennya “Tapi masih diragukan
pelaksanaan aturan Kep- apakah garansibank itu su-
menperindag No.441/2002, dah senilai dengan total
dapat memberikan celah ba- tunggakan dari masing-ma-
gipenyalahgunaanizinyang sing pengusaha atau hanya
telah dikeluarkan. beberapa persen saja. Tentu
“Padahal sudah jelas di- iniharus ditindaklanjuti ka-
atur bahwa gubernur atau rena menyangkut kesepi*
: bupati mengeluarkan reko- katan bersama dalam périé—
mendasi eksportir pasirlaut rapan suatu peraturan baru,”
bila si pengusaha telah me- ujar Jalinus.
lunasi semua pajak daniur-  Dia mengharapkan ada-
an terhutangnya kepada pro- nyakesatuan pandangan an-

vinsi atau kabupaten ber-
sangkutan,” paparnya kepa-
da stms di Pekanbaru akhir
pekan lalu.

Tapi, lanjutnya, kenyataan
di lapangan justru berten-
tangan dengan aturan yang
ada. Karena banyak perusa-
haan pasir yang beroperasi
di kawasan kabupaten 0-4
mil, katanya, masih menung-
gak tapi tetap mendapatkan

tara pemda provinsi dan ka-
bupaten dalam penerapan
peraturan baru ini demi pem-
benahan mekanisme ekspor
yang lebih baik dan dalam
rangka peningkatan peneri-
maan daerah dari iuran serta
pajak lainnya.

Berdasarkan data instansi
itu, total tunggakan para
pengusaha pasir di Riau
mencapai Rp69,7 miliar. (01)
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Tiga Perusahaan Boleh
Menambang di Hutan

JAKARTA — Kepala Badan Plano-
logi  Departemen . Kehutanan
Boen M. Purnama mengatakan,
ada tiga perusahaan pertam-
bangan di kawasan hutan yang
dapat beroperasi.

Ketiga perusahaan itu adalah
PT Barisan Tropical Mining di
Sumatra Selatan, PT Jurong Ba-
rutama Greston di Kalimantan
Selatan, dan PT Galuh Cempaka
di Kalimantan Selatan. "Kami ti-
dak mempermasalahkan kegiat-
an penambangan mereka kare-

na memang bukan di hutan lin-

dung,” ujarnya kepada Koran
Tempo di Jakarta akhir minggu
kemarin.

Hingga kini, kata Boen, pihak-
nya masih melakukan pemetaan
kawasan terhadap 137 perusaha-
an pertambangan yang terham-
bat oleh undang-undang tentang
kehutanan yang melarang per-
tambangan di hutan lindung. Ta-
pi dari jumlah itu, pihaknya
memprioritaskan 22 perusahaan
yang menurut Departemen
Energi dan Sumber Daya Mi-
neral telah memiliki kontrak
karya.

Dari 137 perusahaan, katanya,
50 sudah menandatangani kon-
trak karya. "Tapi prioritasnya se-
karang hanya 22 perusahaan.”

Dia mengungkapkan bahwa
Departemen Kehutanan baru
meneliti 15 dari 22 perusahaan
pertambangan yang telah diteri-
ma data koordinatnya berdasar-
kan peta kawasan hutan. Dari 15
perusahaan itu, tiga perusahaan
pertambangan ternyata berada
di luar kawasan hutan konser-
vasi. Tepatnya berada di areal
penggunaan lain, kawasan suaka

alam, dan kawasan pelestarian
alam.

Untuk 13 perusahaan lainnya,
seperti PT Newmont Minahasa
Raya di Sulawesi Utara, menurut
Boen berada di kawasan hutan
lindung. Bahkan ada perusaha-
an pertambangan yang arealnya
tidak hanya berada di hutan lin-
dung tapi juga di hutan konser-
vasi, seperti PT Freeport Indo-
nesia Company di Papua.

"Bisa saja satu kawasan tam-
bang berada di dua kawasan hu-
tan yang melarang penambang-
an, sebab areal itu kan tidak me-
ngenal batas wilayah hutan,”
ujarnya.

Lebih lanjut Boen menyam-
paikan keheranannya soal kon-
trak karya pertambangan di hu-
tan konservasi yang lolos. Pada-
hal, undang-undang tentang
konservasi sumber daya alam
dan keanekaragaman hayati
yang dikeluarkan pada 1990
melarang. Sementara kontrak
karya setelah tahun itu.

"Jangankan = menambang,
mengganggu daun di hutan kon-
servasi saja dilarang Kkeras,”
ujarmya.

Dia mengatakan, untuk me-
nyelesaikan kasus penambang-
an di hutan lindung ini, pemerin-
tah sudah membentuk tim. Tim
ini memprioritaskan empat loka-
si sebagai sampel kajian, yakni
Gag Nickel, Nusa Halmahera
Minerals, Weda Bay Nickel, dan
Citra Palu Minerals.

Baru mengkaji masalah Gag,
katanya, tim terpadu sudah ber-
beda pendapat cukup kuat. Ada
yang minta agar investasinya
diperbolehkan. @ taufik kamil
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Tambang batubara di Cina meledak

BEWING (Antara): Ledakan gas yang terja-
di di sebuah tambang batu bara di Cina Selatan
telah menewaskan 111 pekerja tambang.

Menurut laporan televisi setempat—CCTV—
sebanyak 24 orang lainnya cedera dan empat
orang masih hilang sejak ledakan pada Kamis
yang terjadi jauh di dalam tambang milik negara

 itu di provinsi Heilongjiang.

Tim pemerintah menyelidiki penyebab ledakan
yang terjadi di tambang Chengzihe di Jixi, di
dekat perbatasan Rusia, 1.300 kilometer di
timurlaut Beijing.

Sebelumnya, pejabat kantor berita Xinhua

mengatakan sebanyak delapan pekerja tamband
yang berada di rumah sakit dalam keadaan luka
parah.

Biro keamanan tambang batu bara negara di
Cina—yang memiliki industri tambang terbesar
didunia dan paling berbahaya— memerintahkan
penghentian produksi pada 10 tambang yang
berada di wilayah Jixi. :

 “Sejumlah tambang lainnya di seluruh-
Cina harus mengambil pelajaran dari. le+
dakan gas tersebut dan memberikan perha§

tian lebih bagi keamanan produksi,” tulig

Xinhua.
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Produsen batu bara
diminta kurangi produksi

JAKARTA (Bisnis): Asosiasi
Pertambangan Batu bara
Indonesia meminta perusa-
haan pertambangan mengu-
rangi produksi untuk
menaikkan harga batu bara
di pasar internasional.

Sekjen Asosiasi Pertambangan Batu
bara Indonesia Jeffry Mulyono meng-
ungkapkan kondisi pasar batu bara
internasional sedang kelebihan pasokan
sehingga harga komoditas itu anjlok.

“Yang jadi masalah saat ini adalah
besarnya pasokan batu bara dari Indo-
nesia ke pasar internasional, sehing-
ga harga anjlok,” katanya kemarin.

Menurut dia, salah satu solusi untuk

menaikkan harga komoditas itu di pa-
sar internasional adalah dengan cara
Indonesia mengurangi produksi.
' Jeffrymenyayangkan upaya perusa-
haan tambang dari Indonesia yang ter-
lalu banyak memasok batu bara tanpa
menerima harga yang pantas.

“APBI [Asosiasi Pertambangan Batu
bara Indonesia| terus mengimbau su-
paya produsen batu bara introspeksi
apakah bijaksana memproduksi batu-
bara dengan volume besar sedangkan
komposisi harga tidak kondusif.”

Jika keadaannya terus dipertahan-

kan sepertiitu, lanjutnya, maka selain
perusahaan, pemerintah juga merugi
karena jumlah pajak yang dihasilkan
menurun.
+ Berbeda dengan Jeffry, Sekjen Per-
himpunan ahli Pertambangan Indone-
sia Juangga Mangasi mengatakan per-
usahaan tambang tidak dapat begitu
saja mengurangi kapasitas produksi.

“Mereka terikat kontrak dengan kon-
sumen. Perlu diketahui bahwa pengusa-
ha batu bara sebelum berproduksi su-
dah mendapat konsumen terlebih dahu-

Produksi batubara Indonesia
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Sumber: Direktorat Batubara

lujadi jumlah produksi harus dipenuhi,”
tuturnya.

Selain itu, lanjutnya, kelebihan pa-
sokan tersebut bukan semata-mata di-
akibatkan oleh jumlah produksi perusa-
haan tambang meningkat tapi juga
karena makin maraknya faktor penam-
bang liar.

Juangga mengatakan anjuran untuk
mengurangi produksi yang sudah dise-
pakati kontrak jelas tidak bisa. Namun
demikian, lanjutnya, upaya mengu-
rangi produksi dapat diterapkan pada
menunda upaya ekspansi produksi.

Menurut data Bisnis, harga batu ba-
ra di pasar internasioanal internasio-
nal pada 2000 menurun menjadi
US$29.000 ton per tahun dari
US$30.000 ton per tahun. Sedangkan
jumlah produksi pada 2000 meningkat
sebesar 84.500 juta ton dari tahun sebe-
lumnya 73.647 ton.

Ancaman dari Cina

Sementara itu Noke Kiroyan, Presdir
PT Kaltim Prima Coal, mengemukakan
bahwa usaha batu bara nasional meng-
hadapi ancaman serius dengan mun-

culnya Cina sebagai negara produsen
terkemuka di dunia. “Tingkat produk-
sibatu bara dari Cina mencapai 1 mili-
ar ton per tahun tahun,”ujarnya.

Dia mengatakan bahwa tingginya
produksi batu bara Cina diikuti dengan
peningkatan batu bara yang diekspor
guna memenuhi konsumsi batubara
dunia,

“Kualitas produksi batu bara yang
dihasilkan Cina, relatif sama dengan
batubara yang dihasilkan perusahaan
batu bara nasional. Jadi, hendaknya
perkembangan global ini menjadi per-
hatian serius,” katanya kepada Bisnis
pekan ini di Balikpapan.

Jika perbatubaraan nasional tidak
melakukan konsolidasi, menurut dia,
bisa jadi masa-masa gemilangbatu ba-
ra nasional akan segera berakhir de-
ngan kehadiran Cina di pentas usaha
batu bara global.

“Sebagai perbandingan, produksi
batu bara Indonesia setahunnya hanya
mencapai 80 juta ton. Jumlah produk-
siitu sudah sangat jauh dilampaui Cina
di mana untuk pasckan ekspor [dari
Cina ke pasar internasional] saja sudah
90 juta ton/tahun,”ujarnya

Dia mengingatkan usaha batu bara
nasional jangan sampai mengabaikan
perkembangan global itu dengan hanya
sibuk soal gonjang-ganjing masalah
yang tidak substansial, seperti proses
divestasi 51% saham PT KPC.

“Selama ini, kita terjebak dalam hal-
hal yang tidak signifikan dalamupaya
peningkatan nilai kompetitif batv bara
nasional di pentas perbatubaraan glo-
bal,” katanya.

Jeffry Mulyono mengakui untuk
jangka pendek Cina dapat menjadi
pesaing di pasar internasional. “Tapi
Jangan dilupakan bahwa industri Cina
saat ini berkembang sangat cepat, ”
tuturnya belum lama ini. (p2/09)
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